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ABSTRACT
Demand for these shallots tends to continue to increase from year to year, this is due to the production of fried
onions which in every home and restaurant eating places use fried onions as a flavoring food. To produce quality fried
onion products, the onion must first be peeled from the bark because the epidermis in the onion has no taste and is also
not hygienic to consume. There is also an increasing number of requests that are inversely proportional to the amount of
production given / day because it is too long to peel the skin of the onion. In response to this, an onion peeler machine
was made using a mechanical work system to help the home fried onion industry. A peeler machine that will be made
with the aim to increase the production of stripping onion onion.
Keywords: Modification of onion peeler, quality of onion stripping
1. PENDAHULUAN
Bawang merah termasuk salah satu umbian yang biasanya digunakan sebagai bumbu atau tambahan
masakan yang bertujuan untuk memberikan cipta rasa khusus dalam masakan tersebut. Selain itu bawang
merah digunakan sebagai obat tradisional, fungsi dalam tubuh yang untuk memperbaiki dan memudahkan
pencernaan serta menghilangkan lendir-lendir dalam kerongkongan.
Dewasa ini komoditi bawang merah menjadi salah satu penunjang perekonomian di Kota Makassar.
Meningkatnya kebutuhan suplay bawang merah tiap harinya dari berbagai tempat usaha di Kota Makassar,
seperti pasar tradisional, retail, pasar grosir maupun pasar modern serta tempat-tempat usaha seperti
pengusaha bawang goreng, katering, restoran ataupun rumah-rumah makan lainnya yang membuat
meningkatnya konsumsi bawang merah di kota ini. Namun dalam hal ini, para konsumen di berbagai tempat
usaha tersebut lebih menginginkan bawang merah dalam keadaan telah dikupas dari kulit arinya karena kulit
ari tersebut tidak memiliki rasa dan juga tidak higienis untuk dikonsumsi.
Selama ini proses pengupasan bawang merah masih dilakukan secara manual yakni dengan
mengupasnya menggunakan pisau sehingga memerlukan waktu dan tenaga yang begitu banyak, hal tersebut
membuat para pedagang menjadi kewalahan. Disamping itu dari segi keamanan juga sangat kurang karena
seringnya jari-jari tangan terluka akibat terkena pisau dan itu tentu saja sangat berpengaruh pada
produktivitasnya. Adapun untuk kapasitas bawang merah yang mampu dikerjakan dalam sekali proses adalah
sebanyak 2 kg/ jam dan 3 kg/jam dengan seorang tenaga kerja yang mengupasnya. Hal tersebut dianggap
kurang karena permintaan tiap konsumen perharinya itu paling tinggi mencapai 20kg/hari.
2. METODE PENELITIAN
Ada beberapa tahapan yang perlu dilakukan dalam proses pembuatan modifikasi alat peniris minyak
bawang goreng:
1. Tahap Perancangan
2. Tahap Pembuatan
3. Tahap Perakitan
4. Tahap Pengujian Alat
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Spesifikasi Alat Pengupas Bawang Merah
No. Uraian Spesifikasi
1. Ukuran Rangka 600 x 550 x 3 mm.
2. Tabung Pengupasan Ǿ 400x 350 x 2 mm
3. Motor listrik 1400 rpm
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Tabel 2. Data hasil percobaan pertama pengupasan kulit bawang merah
No. Percobaanpengupasan
Berat bawang
merah (kg)
Waktu (detik
/ s)
Hasil yang terkelupas
(gram)
1.
Pertama
1 300 800
2. 1 300 700
3. 1 300 800
Rata-rata 767
Tabel 3. Data hasil percobaan kedua pengupasan kulit bawang merah
No. Percobaanpengupasan
Berat bawang
merah (kg)
Waktu (detik
/ s)
Hasil yang terkelupas
(gram)
1. 2 300 1500
2. Kedua 2 300 1600
3. 2 300 1500
Rata-rata 1533
Pada mesin pengupas kulit bawang merah ini digunakan motor listrik yang memiliki daya ½ hp
dengan putaran 1400 rpm. Mesin ini juga didukung dengan adanya pembuatan piringan pengupas yang
dirancang untuk mengupas bawang merah dengan cara diputar dengan kecepatan tertentu dan memanfaatkan
gesekan dari karet yang terdapat pada bagian sekeliling tabung. Selain itu juga memiliki wadah dengan
kapasitas yang cukup besar dengan tujuan untuk menjaga agar bahan uji (bawang merah) tidak terlempar
keluar saat proses kupasan sedang berlangsung. Pada proses pengujian ada 2 tahapan yang dilakukan, yaitu
pada tahap pengujian pertama dilakukan pengujian alat dengan menggunakan massa bawang merah sebesar 1
kg dengan kecepatan motor 1400 rpm yang dayanya diteruskan ke putaran piringan pengupas melalui sabuk
dan pulli serta menggunakan air yang dimasukan pada tabung pengupasan. Pada pengujian pertama ini
dilakukan proses kerja kupasan sebanyak 3 kali dengan menggunakan massa bawang merah yang sama yakni
1 kg selama 5 menit, dimana alat mampu menghasilkan rata-rata 767 gram bawang merah yang terkelupas.
Dengan begitu, maka pada pengujian pertama ini didapatkan presentase keberhasilan alat sebesar 79,8%.
Selanjutnya pada tahap pengujian yang kedua lama waktu kerja alat yang di gunakan serta kecepatan
putaran alat masih tetap sama seperti di tahap pengujian yang pertama yakni masih menggunakan waktu kerja
selama 5 menit dan kecepatan putaran alat 1400 rpm. Namun massa bawang merah yang dimasukkan ke alat
pengupas ditambah menjadi 2 kg, sehingga diperoleh hasil rata-rata sebesar 1533 gram bawang merah yang
terkelupas. Sehingga dengan hasil ini, maka pada percobaan kedua ini mencapai presentase keberhasilan alat
sebesar 79%.
Dari kedua pengujian yang telah dilakukan yang dimana menghasilkan kuantitas hasil kupasan kulit
bawang merah yang berbeda-beda, hal ini disebabkan oleh tidak menentunya besaran bawang merah yang
dikupas dengan kata lain standar ukuran bawang merah yang dikupas tidak menentu atau berbeda-beda. Selain
itu, dari pengujian alat yang telah dilakukan sebanyak tiga kali kami menggunakan patokan waktu uji yang
sama yaitu selama 5 menit. Adapun alasan atau tolak ukur kami menentukan hal tersebut sebab dari alat ini
kami mengharapkan waktu kerja yang relatif cepat, sebagaimana yang telah menjadi salah satu tujuan
dibuatnya alat ini yaitu demi mengefisienkan waktu kerja proses kupasan kulit bawang merah. Maka dari itu
sebagai langkah awal, pada pengujian alat kami mematok waktu kerja selama 5 menit namun tidak menutup
kemungkinan bahwa nantinya waktu kerja dari alat ini bisa dipercepat menjadi ˃ 5 menit sebagai bentuk
pengembangan dari alat ini.
Dalam 1 jam kerja, alat pengupas kulit bawang merah ini mampu menghasilkan 13800 gram hasil
kupasan bawang merah. Jika dibandingkan dengan hasil produksi kupasan kulit bawang merah pada home
industry yang dilakukan secara manual dimana mampu memproduksi 2 kg dan 3 kg  oleh seorang tenaga kerja
selama 1 jam waktu kerja, maka dengan alat pengupas ini mampu memproduksi 13,8 kg hasil kupasan kulit
bawang merah selama 1 jam waktu kerja.
Dari data-data yang telah dikumpulkan, diketahui bahwa alat ini sudah memenuhi dari ekspektasi
kami (berhasil) dimana hasil produksi dari alat ini telah mencapai target yang diinginkan sebab alat ini telah
mencapai peningkatan produksi dari jumlah produksi yang sudah ada sebelumnya pada home industry.
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4. KESIMPULAN
1. Kapasitas produksi yang dihasilkan dari alat ini lebih banyak yaitu 13800 kg/jam dibandingkan hasil
produksi kupasan kulit bawang merah yang dikerjakan secara manual di industri rumah tangga yang ada
dimana hanya menghasilkan 2 kg/jam dan 3 kg/jam. Dengan demikian bisa dikatakan bahwa pencapaian
dari alat yang kami buat ini telah berhasil.
2. Kapasitas mesin pengupas kulit bawang merah ini untuk sekali proses kerja dengan berat bawang merah
sebanyak 1 kg dalam waktu 5 menit adalah 767 gram bawang merah sedangkan untuk berat bawang
merah sebanyak 2 kg dalam waktu yang sama dapat menghasilkan 1533 gram bawang merah.
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